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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESA TINDAKAN

A. KARYA WISATA
Kadang-kadang dalam proses mengajar belajar si®sla di ajak
keluar sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atayek yang lain. Hal itu
bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atamperdalam pelajarannya
dengan melihat kenyataannya.
1. Pengertian Karyawisata

Karyawisata ialah suatu cara penyajian bahan patajdengan
membawa siswa langsung kepada obyek yang akalagip yang
terdapat di luar kelas untuk mempelajari/ menyklidsesuatu seperti ;
meninjau pabrik sepatu, bengkel mobil, peternakanpun perkebunan,
museum dan sebagain¥a.

2. Fungs dan Manfaat Karya Wisata

Karya wisata bagi siswa dapat dipergunakan meraggsanat
mereka terhadap sesuatu, memperluas informasi tgaly diperoleh di
kelas, memberikan pengalaman mengenai kenyataanaga dan dapat
menambah wawasan.

Melalui karya wisata siswa mendapat kesempatan kuntu
menumbuhkan minat tentang suatu hal. Minat tersebehimbulkan
dorongan untuk memperoleh informasi lebih lanjuttaag materi yang
diamati. Sebagai bekal karya wisata siswa perlinldbhulu memperoleh
informasi di kelas mengenai beberapa hal yang akiamati. Dengan
demikian karya wisata merupakan pengalaman puneakidah anak
mengikuti kegiatan belajar di kelas. Pengalamawaidi dunia nyata
lebih mengesankan dari pada informasi yang dipkerdi&elas.

Karya wisata dapat pula menjadi batu loncatan umekakukan

kegiatan yang lain, informasi yang diperoleh di idunyata merupakan

! Roestitah N.KStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), him. 85.
“Conny SemiawarPendekatan Ketrampilan Prosddakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1992), him. 79

18



19

masukan dalam dunia belajar selanjutnya yang akemperkaya isi
kegiatan belajar di kelas.

Hal ini sesuai dengan pendapat Freunbel, yang atekgn bahwa
apa yang ingin ditampilkan dan dilakukan oleh armdtangkat dari
pemahamannya tentang sesuatu yang diamati (GaasdIl&t Almy,
1952: 228). Semakin banyak perbendaharaan pengetakatang dunia
nyata semakin cepat perkembangan kognisi merekatatea dalam
kemampuan berfikir konvergerdivergen dan kemampuan membuat
penilaian.

Berfikir  konvergen adalah kemampuan kognisi untuk
menggunakan informasi yang diperoleh sebagai dagak memecahkan
masalah. Semakin banyak pengalaman diperoleh diaia thyata, semakin
mantap pula siswa memecahkan masalah. Selain kemaampgonvergen
yang diperoleh siswa jug kemampudivergen

Kemampuan berfikirdivergen adalah kemampuan berfikir yang
berangkat dari bermacam informasi yang diperolsiwaidalam rangka
menari cara-cara baru bagi pemecahan masalah.

Karya wisata kaya akan nilai pendidikan, karenguiga dapat
meningkatkan pengembangan kemampuan sosial, si&apndai-nilai
kemasyarakatan pada anak.

Bila dirancang secara seksama, karya wisata dajeshbantu
mengembangkan aspek perkembangan sosial, misalngéam d
mengembangkan kemampuan menggalang kerja sama dagiatan
kelompok. Karya wisata dapat terlaksana dengan likikmasing-masing
anak dibantu untuk dapat menyadari pentingnya hak Kewajiban
masing-masing dalam kegiatan kelompok.

Beberapa sikap atau nilai-nilai  kemasyarakatan tdapa
dikembangkan melalui karya wisata antara lain sikagencintai
lingkungan kehidupan. Karya wisata membantu anakmpeeoleh
pemahaman penuh tentang kehidupan manusia denganadasn
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pekerjaan, bermacam kegiatan yang menghasilkanu skatya atau
pemberi jas&.

Berdasarkan manfaat penggunaan metode karya wisatkut ini
dirangkum beberapa kebaikan metode karya wisata:

» Siswa dapat mengamati obyek secara langsung.

e Guru mempunyai kesempatan yang baik untuk memadno&barapa
bidang studi.

* Mengembangkan, menanamkan, serta memupuk rasapeidéaalam
sekitar dan tanah air.

«  Memupuk kebiasaan untuk mengamati secara teliti.

. Tujuan Karya Wisata

Teknik karya wisata ini digunakan karna memilikjuan sebagai
berikut:

Dengan menggunakan karya wisata diharapkan sisawatd
memperoleh pengalaman langsung dari obyek yaruathlya, dapat turut
menghayati tugas pekerjaan milik seseorang, seppatdertanya jawab
mungkin dengan jalan demikian mereka mampu menkacapersoalan
yang dihadapinya dalam pelajaran, ataupun pengamtabmmum. Mereka
juga bisa melihat, mendengar, meneliti dan mencapa yang
dihadapinya, agar nantinya dapat mengambil kesiampudlan sekaligus
dalam waktu yang sama ia bisa mempelajari bebenapa pelajaran.

Program kegiatan Belajar yang cocok dengan metadgkvisata
antara lain pengembangan aspek kognitif, bahasaatikitas, emosi dan
kehidupan masyarakat serta penghargaan dan jaserfsg tertentfl.

. Langkah-Langkah Penggunaan Karya Wisata
Agar penggunaan teknik karya wisata dapat -efektifaka

pelaksanaannya perlu memperhatikan langkah-langgdadgai berikut:

® MoeslichatunMetode Pengajaran(Jakarta: PT Rineka Cipta,2004), him. 71-72.
4 Conny Semiawargp.cit.him. 81.

Roestiyahop.ct, him. 85

Moeslichatoenop.cit him. 74
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a. Masa persiapan guru perlu menetapkan:

Perumusan tujuan kegiatan yang jelas

Pertimbangan pemilihan teknik itu.

Keperluan menghubungi pemimpin obyek yang akan rjikgi,
untuk merundingkan segala sesuatunya.

Penyusunan perencanaan yang masak, membagittiggasdan
menyiapkan sarana.

Pembagian siswa dalam kelompok, mengirim utusan.

b. Masa pelaksanaan karya wisata:

Pemimpin rombongan mengatur segalanya di bantu gastu
rombongan.

Memenuhi tata tertib yang telah ditentukan bersama.
Mengawasi petugas-petugas pada setiap seksi das ketpmpok
sesuai dengan tanggung jawabnya.

Memberi petunjuk bila perlu.

c. Masa kembali dari karya wisata:

Mengadakan diskusi mengenai segala hal hasil dagiakwisata
itu.
Menyusun laporan, atau paper dan kesimpulan ygregaleh.

Tindak lanjut dari hasil kegiatan karya wiséta.

5. Keunggulan dan Kelemahan Karya Wisata

a. Keunggulan Karya Wisata

1)

2)

Siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai kegigiag dilakukan
oleh para petugas pada obyek karya wisata itua seengalami
dan menghayati langsung apa pekerjaan mereka, jang tidak
mungkin diperoleh di sekolah, sehingga kesempa&ti@elbut dapat
mengembangkan bakat khusus atau ketrampilan mereka.

Siswa dapat melihat berbagai kegiatan para petsgasra
individu ataupun secara kelompok dan dihayati reetangsung,

yang akan memperdalam dan memperluas pengalamakamer

" Roestiyahpp.cit, him. 86.
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3) Dalam kesempatan ini siswa dapat bertanya jawalmemekan
sumber informasi yang pertama untuk memecahkan lasega
persoalan yang hadapi, sehingga mungkin mereka medaan
bukti kebenaran teorinya, atau mencobakan teorinkadalam
praktek.

4) Dengan obyek yang ditinjau itu siswa dapat mempérol
bermacam-macam pengetahuan dan pengalaman yamgdeasi,
yang tidak terpisah-pisah dan terpadu.

b. Kelemahan Karya Wisata

1) Karyawisata biasanya dilakukan di luar sekolahirggfa mungkin
jarak itu sangat jauh dari sekolah.

2) Perlu adanya transport untuk menempuh jarak tetskabitu pasti
memerlukan biaya.

3) Biaya yang tinggi kadang tidak terjangkau olehvaisnaka perlu
bantuan dari sekolah.

4) Memerlukan waktu yang lebih panjang di banding jsekolah,
maka jangan sampai mengganggu kelancaran rencdagrae
yang lain.

5) Jika jarak terlalu jauh guru membutuhkan keamandan
kemampuan fisik siswa untuk menempuh jarak tersebut

6) Perlu dijelaskan adanya aturan yang berlaku khuasysroyek
ataupun hal-hal yang berbahaya.

B. HASIL BELAJAR
1. Hasll Belgjar
a. Pengertian hasil belajar
Belajar merupakan suatu proses kegiatan yang didaku
dengan sadar, aktif, dan membutuhkan konsentrasiodang yang
belajar. Dari kegiatan belajar tersebut seseordam anemperoleh
suatu hasil dari apa yang telah mereka kerjakang ymasa disebut

hasil belajar.
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Untuk lebih jelas apa yang dimaksud hasil belajarlup
mengkaji beberapa pendapat yang keduanya merugakamgan dari
dua kata yaitu hasil dan belajar.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adaahatu
yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan seterusngal juga yang
diartikan bahwa hasil adalah akibat, kesudahari @jian).®

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapayimeunlkan
bahwa hasil adalah hasil yang telah dicapai padasskarang dalam
menyelesaikan suatu hal.

Sedangkan pengertian belajar masitenurut kamus besar
bahasa Indonesia, belajar adalah usaha sadar ataya uyang
disengaja untuk mendapatkan kepanddiaBanyak hadist yang
menerangkan perintah untuk belajar, salah satungdisth yang
diriwayatkan oleh lbnu Majah dan lainnya yang besbu

cj«.EM; D"j«.ﬂf\.n.’bd\.&:.u: °&wb.&>)u§ f\m.h\...?.k.;-

o AR %2

w&\yw J}:;; JG :Ju;};uéﬁg@sy@wg;\&y
Mj AR ,\,;V.u\ V.LMJ{@\; w; c.lg)\ff.l./bv_l,&j
emle ool slyyy a1y F5ls sk il

Telah bercerita Hisyam bin Umar, telah menceritakbliafs bin
Sulaiman, telah menceritakan Katsir bin Syinzhari dduhammad bin
Sirrin, dari Anas bin Malik berkata: berkata Rasidn SAW:
Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim. Orang yamgmberikan
iImu kepada orang yang bukan ahlinya diibaratkan ngaungi
beberapa babi dengan emas, intan dan permata. (bti. Majah}*

®Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indoneglakarta: PT. Balai Pustaka, 2005),
him. 391.

° Ibid. 83.

91bnu Majah,Sunan Ibnu Majah Juz {Darul Fikr, t.th.), him. 81.

' Hafizh al-Mundzir, At-Targhib wat Tarhib Amaliah Surgawiliteriemahkan oleh
Mahfudli Sahli, (Jakarta: Pustaka Amali, 1995), him
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Beberapa pengertian mengenai belajar:

1) Menurut Clifford T. Morgan, sebagaimana dikutip Naegm
“Learning is relatively permanent change in behavtbat is a
result of past experience”

(belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatidp yang
merupakan hasil pengalaman yang lafu).

2) Writing dalam bukunyaPsychology of Learningsebagaimana
dikutip Muhibbin Syah, mendefinisikan belajar sedidzerikut:
“Any relatively permanent change in an organismshévioral
repertoire that accuses as result of experience”.

(belajar adalah perubahan yang relatif menetap yemadi dalam
segala macam / keseluruhan tingkah laku suatu smansebagai
pengalaman’?

Dari batasan-batasan di atas secara umum bisa pdiksiam,
belajar adalah perubahan tingkah laku yang seedadifrtetap yang
terjadi karena latihan dan pengalaman. Belajar @indari masa kecil
sampai akhir hayat seseorang. Dalam hal ini RdabluSAW,
menyatakan dalam salah satu haditsnya bahwa malmasia belajar
sejak dari ayunan hingga liang laht.

Dalam al-Quran Surat an-Nahl ayat 78 disebutkahwiaa
manusia itu diberikan pendengaran dan penglihatgar &ita

bersyukur dengan cara belajar.
i sy B3 bjil;jxi;&qﬁo;u&;i%;ﬂﬁg
§78p 0y 200 3l 5ualis e

“‘Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia merkaemu

12 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 33-34.

13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Ba(Bandung: PT.
Remaja Rusdakarya, 2001), him. 90.

14 Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetefiikarta: Gaung Persada
Press, 2006), him. 96.
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pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bdusy

(QS. An Nahl: 78Y.

Di antara prinsip belajar universal yang dirumuskiMESCO
melalui 4 pilar pendidikan (1996) yaitu:

1) learning to knowadalah prinsip belajar tidak hanya berorientasi
kepada produk /hasil belajar, akan tetapi haruerlegtasi kepada
proses belajar.

2) learning to do adalah prinsip belajar tidak hanya sekedar
mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi pemggn,
akan tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuair gldmguasaan
kompetensi.

3) learning to live togetheadalah belajar untuk kerjasama.

4) learning to be mengandung pengertian bahwa belajar adalah
membentuk manusia yang “menjadi dirinya sendirihgin kata
lain belajar untuk mengaktualisasikan dirinya sendebagai
individu dengan kepribadian yang memiliki tangguavgab
sebagai manusia.

Belajar yang berkenaan dengan hasil, (dalam peagert
banyak hubungannya dengan tujuan pengajaran), oter@gagne,
sebagaimana dikutip oleh Wina Sanjaya, hasil bel@m@empunyai 5
jenis atau 5 tipe, yakni:

1) belajar kemahiran intelektual (kognitif).

2) belajar informasi verbal.

3) belajar mengatur kegiatan intelektual.

4) belajar sikap.

5) belajar ketrampilan motorik.7

5 H, Bustami A. Gani, dklgp. cit.,him. 413

16 wina SanjayaBuku Materi Pokok : Kajian Kurikulum dan Pembelajar (Bandung:
Sekolah Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Isimn@007), him. 335

" wina Sanjayagp.cit.,him. 288.
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Jadi hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuag ya
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengaanbelajar yang
diperoleh melalui usaha dalam menyelesaikan tuggestakhir.

b. Ranah hasil belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuardigéaan
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionahenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yaserara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kogniéihah afektif,
dan ranah psikomotoris.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektall yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemaharaplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yandgjri
dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban, pemlabrganisasi, dan
internalisasi.

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam agpelah
psikomotoris, yakni gerakan refleks, ketrampilanragan dasar,
kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepag@nakan
ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif darpnetative'®
1) Ranah Kognitif

a) Pengetahuankfowledge),adalah tingkat kemampuan yang
hanya meminta responden untuk mengenal atau méngeta
adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpasanengerti,
atau dapat menilai, atau dapat menggunakannya.

b) Pemahaman atau komprehensif adalah tingkat kemampua
yang mengharapkaesteemampu memahami arti atau konsep
situasi, serta fakta yang diketahuinya.

c) Penerapan atau aplikasi, adalah penggunaan alspa#ia

situasi kongkret atau situasi khusus.

¥®Nana Sudjanayp. cit.,him. 22-23.
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d) Analisis adalah menguraikan suatu integritas atduas
tertentu ke dalam komponen-komponen atau unsurrunsu
pembentuknya.

e) Sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau baggiasb ke
dalam suatu bentuk yang menyeluruh.

f) Evaluasi adalah kemampuan membuat suatu penilardany
suatu pernyataan, konsep, situasi, dan sebaginya.

Contoh hasil belajar pada setiap jenjang kemampatm
ranah kognitif yaitu:

a) Pengetahuan, misalnya siswa dapat menyebutkan iféigs
Qur’an, hadist dan ijtihad sebagai sumber hukuamnisl|

b) Pemahaman, misalnya siswa dapat menguraikan tentang
kedudukan dan fungsi hukutaklifi dalam hukum Islam.

c) Penerapan, misalnya siswa mampu memikirkan tentang
penerapan hukumaklifi dalam kehidupan sehari-hari.

d) Analisis, misalnya siswa dapat merenung dan mekakir
dengan baik tentang wujud nyata dari hukakiifi.

e) Sintesis, misalnya siswa dapat menulis karangartarign
pentingnya hukuntaklifi dalam hukum Islam.

f) Evaluasi, misalnya siswa mampu menimbang-nimbanige
manfaat berlaku sesuai hukuntaklifi dengan tidak
menjalankanny&’

2) Afektif

a) Penerimaan réceiving), yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan dari luar yang datang padaa,stsak
dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dan lam-l@ontoh
hasil belajar pada jenjang ini, misalnya siswa naéayi bahwa

disiplin dalam sholat wajib ditegakkan.

M. Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajarafBandung:
Rosdakarya, 1997), cet. 8, him. 44-47.

“Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 50-52.
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Jawaban (responding), yakni kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mengikutsertakan dirinya secaiif dedm
fenomena tertentu dan membuat reaksi terhadapnygade
salah satu cara. Contoh hasil belajar pada jenjangisalnya
siswa mempelajari lebih jauh atau mendalami lagyiaay Islam
tentang Al-Qur’an, hadist dan ijtihad.

Penilaian(valuing), yakni memberikan nilai atau memberikan
penghargaan terhadap suatu kegiatan, sehingglggiatan itu
tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa kerugitau a
penyesalan. Contoh hasil belajar pada jenjang nmsalnya
tumbuhnya kemauan kuat pada siswa untuk berlakiplidis
dalam sholat.

Organisasi(organization), yakni mempertemukan perbedaan
nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih @nsal yang
membawa kepada perbaikan. Contoh hasil belajar jeaging
ini, misalnya siswa mendukung penegakan disiplsiareal.
Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakketerpaduan
dari semua sistem nilai yang telah dimiliki sesagrayang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah laku@@ntoh
hasil belajar pada jenjang ini, misalnya siswahtat@emiliki
kebulatarnsikapdengan menjadikan perintah Allah yang tertera
dalamAl-Qur’an dan hadist.

Psikomotor

a)

b)

Gerakan reflekqreflex movement)yaitu gerakan yang tidak
terkontrol, termasuk di sini gerakasegmental gerakan
intersegmentaldan gerakasupersegmental

Gerakan fundamentgbross body movementheliputi gerak
fisik dasar manusia termasuk di sini gerakimcomotor

gerakamonlocomotoy dan gerakamanipulatit
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c) Kemampuan perseptuapdrceptualskill), yaitu kemampuan
tubuh untuk berinteraksi dengan sekitar, termasuksidi
adalah kemampuan mendengar, melihat, dan sebagainya

d) Kemampuan-kemampuan fisik pHysical skill), seperti
kekuatan, fleksibilitas, ketangkasan, dan sebagainy

e) Ketrampilan motoris rfotoric skill), yaitu kemampuan tubuh
untuk mengadaptasi gerakan-gerakan dalam pola yang
kompleks.

f) Komunikasi non verbal npn verbal communication yaitu
kemampuan tubuh untuk melakukan gerakan non vérbal.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil
belajar adalah dengan mengetahui garis-garis heddator
(petunjuk adanya hasil tertentu) dikaitkan dengamsj hasil
yang hendak diungkapkan atau diukur. Kunci pokokgde
alat dan kiat evaluasi yang dipandang tepat, feliatan
valid.*

c. Faktor — faktor Belajar
Baik dan buruknya situasi proses belajar mengaartohgkat
pencapaian hasil proses instruksional itu pada umyanibergantung
pada faktor-faktor yang meliputi:
1) Karakteristik peserta didik
Di antara karakteristik peserta didik yang eratungannya
dengan proses belajar adalah sebagai berikut:

a) Kemampuan mental dan kecakapan intelektual pedielita

b) Kondisi jasmani dan kecakapan ranah karsa peseika d

c) Karakteristik ranah rasa peserta didik.

d) Kondisi rumah dan status sosial ekonomi keluargseipa
didik.

“Munawar Kholil, “Perancang Kurikulum”. http://members.tripod.com/abu_fatih/
Rancangkuri. html.

“’Muhibbin Syah,Psikolog Pendidikan(Bandung: PT Rosdakarya, 2006), cet. 12, him.
213-214.
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e) Usia peserta didik.
f) Jenis kelamin peserta didfi.
2) Karakteristik guru

Guru yang ideal mempunyai sifat-sifat umum yaithate
jasmani dan sehat rohani. Mental yang sehat atdaranemiliki
sifat-sifat sebagai berikut:

a) Integritas pribadi, yaitu pribadi yang segala asgek
berkembang secara harmonis dan integrative, prilyady
tidak terbelah.

b) Integritas sosial, yaitu pribadi yang berhasil dengbaik
menyesuaikan diri dengan masyarakatnya.

c) Integritas susila, yaitu pribadi yang telah menlatu diri
dengan norma-norma susila yang menjadi pedomanmdala
tindakannya sehari-hari hingga terdapat kesatutaraanorma
susila dan tindakannya4.

Sedangkan peranan guru sebagai mediator (penghubung
perantara) antara pengetahuan dan ketrampilan wepgserta
didik yang membutuhkannya, sangat berpengaruh madses
belajar mengajar ialah sebagai berikut:

a) Karakteristik intelektual guru.

b) Kecakapan ranah karsa guru.

c) Karakteristik ranah rasa guru.

d) Usia guru.

e) Jenis kelamin guru.

f) Kelas sosial guru.

3) Interaksi dan metode

Melalui interaksi antara guru dengan peserta didki

interaksi antara sesama peserta didik (komunikasaB dan multi

arah) dalam proses belajar mengajar akan menimbyi&aubahan

23 Muhibbin Syahpp.cit.,him. 247
24 sywarnoPengantar Umum Pendidika@lakarta: Aksara Baru. 1982), him. 89
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perilaku peserta didik baik yang berdimensi rangbtac rasa
maupun karsa, oleh karena itu komunikasi instruieioyang
direkayasa guru pengelola proses belajar menga&waogyganya
diterapkan sebuah metode yang relevan dengan KebsutGebab,
apabila metode mengajar yang digunakan guru dalamgetola
proses belajar mengajar tepat, maka peluang mefepehasil
pembelajaran para peserta didik yang sesuai demgyapan akan
lebih besar.
4) Karakteristik kelompok
Karakteristik kesatuan peserta didik yang dapat
mempengaruhi jalannya proses belajar mengajar dasil h
pembelajaran peserta didik itu ialah:
a) Jumlah anggota kelompok.
b) Struktur kelompok (jenis kelamin dan usia peseidéjl
c) Sikap kelompok.
d) Kekompakan anggota kelompok.
e) Kepemimpinan kelompok.
5) Fasilitas Fisik
Pengaruh fasilitas fisik (di sekolah dan di rumdthadap
keberhasilan proses belajar mengajar sangat ledawkti dengan
kurang memadainya hasil pembelajaran para pesdtiia yhng
lokasi sekolahnya di daerah tertinggal yang prakiesnghadapi
masalah dalam menyediakan fasilitas tadi.
6) Mata Pelajaran
Tingkat kesukaran keluasan dan kedalaman makna yang
terkandung dalam bahan pelajaran akan turut menapemgsikap
dan minat belajar para peserta didik selama menggmases

belajar mengajat

%5 Muhibbin Syahpp.cit.,him. 248-250.
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d. Hal-hal Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu proses. Jadi, untuk meticdaphasil
belajar dalam bentuk perubahan harus melalui prosgsntu yang
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individundduar individu.
Sebagai suatu proses sudah barang tentu harus aagp dyproses
(masukan atau input), dan hasil dari pemrosesdogikatau output).
Jadi, dalam hal ini kita dapat menganalisis beldjar dengan
pendekatan analisis sistem. Dengan pendekatammsisiesekaligus
kita dapat melihat adanya berbagai faktor yang dapanpengaruhi
proses dan hasil belajar.

Envirometal

Input

v

Raw Input | ——  Learning Teaching — Outpu’l

Process

f

Instrumental

Input

Gambar di atas dapat menunjukkan bahwa masukanament
(raw inpu) merupakan bahan mentah yang perlu diolah, daknmh
diberi pengalaman belajar tertentu dalam prosesjdvelmengajar
(teaching-learning proce¥sdengan harapan dapat berubah menjadi
keluar putpud) dengan kualifikasi tertentu. Terhadap atau dautal
proses belajar mengajar itu turut berpengaruh pejamlah faktor
lingkungan yang merupakan masukan lingkunganvifonmental
input), dan berfungsi sejumlah faktor yang sengaja damg dan

dimanipulasi ifstrumental inpgt guna menunjang tercapainya
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keluaran yang  dikehendakioutpu). Berbagai faktor tersebut
berinteraksi satu sama lain dalam menghasilkarakafutertentd®
Dalam upaya memperjelas apa yang telah diuraikaata$i,
Noehi Nasution dan kawan-kawan yang dikutip olelaifgy Bahri
Djamarah mengemukakan berbagai faktor yang mempahmgaroses
dan hasil belajar dapat dibedakan menjadi 2 magaitu, :
1) FaktorEksternalterdiri atas 2 macam, yaitu :
a) Faktor lingkungan yang terdiri atas 2 macam :
(1) Lingkungan Alami
Keadaan suhu dan kelembaban udara berpengaruh
terhadap belajar anak didik di sekolah. Belajarappédgi
hari selalu memberikan hasil yang lebih baik dadasore
hari.
(2) Lingkungan Sosial Budaya
Pembangunan gedung sekolah yang tak jauh dari
hiruk pikuk lalu lintas, pabrik, dan pasar dapat
menimbulkan kebisingan di dalam kelas sehingga anak
didik tidak bisa berkonsentrasi dengan baik.
b) Instrumentaterdiri atas :
(1) Kurikulum
Pemadatan kurikulum dengan alokasi waktu yang
disediakan relatif sedikit secara psikologis menggiguru
pada pilihan untuk melaksanakan percepatan bedajak
didik untuk mencapai kurikulum yang kurang baik
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar yangngura
memuaskan.
(2) Program
Keberhasilan pendidikan sekolah tergantung baik

tidaknya pendidikan yang dirancang. Program pekdidi

%M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: CV Remadja Karya, 1985), cet.
2, him. 106-107.



34

disusun berdasarkan potensi sekolah yang tersbdik,
tenaga, financial dan sarana prasafana.
(3) Sarana dan Fasilitas
Sarana dan fasilitas mempengaruhi kegiatan belajar
mengajar di sekolah anak didik tentu dapat belkghih
baik dan menyenangkan bila suatu sekolah dapat mdme
segala kebutuhan anak didik.
(4) Guru
Latar belakang pendidikan dan sikap mental guru
dalam memandang tugas yang diemban turut
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. Sggyani
yang memandang profesi keguruan sebagai panggian |
akan melahirkan perbuatan untuk melayani kebutaimak
didik dengan segenap jiwa raffa.
2) FaktorInternalterdiri atas 2 macam, yaitu :
a) Aspekfisiologisdapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:
(1) Kondisi Fisiologis
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorearg O
yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan.
(2) Kondisi Panca Indera
Kondisi panca indera berpengaruh pada proses dan
hasil belajar siswa terutama mata sebagai alakumalihat
dan telinga sebagai alat untuk mendengar. Salahusaha
untuk menghindari terganggunya fungsi panca indistaia
adalah penempatan posisi duduk yang baik di kelasas

dengan postur tubuhnya.

%'Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 143-
147

*#pid., him. 151-152

*Ibid., him. 155.
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b) Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk faktor psikologis yang
dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas pencapa@ses
belajar siswa, namun di antaranya faktor-faktoaroaéh siswa
yang pada umumnya dipandang lebih esensial ituahdal
sebagai berikut:
(1) Minat
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan
prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar ykagng
akan menghasilkan prestasi yang rentfah.
(2) Kecerdasan
Kecerdasan mempunyai peranan yang besar dalam
menentukan berhasil tidaknya seseorang mempelajari
sesuatu atau mengikuti suatu program pendidikan dan
pengajaran-
(3) Bakat
Bakat mempunyai pengaruh terhadap proses dan
hasil belajar seseorang. Belajar pada bidang yasgas
dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasiliayaus
itu.>?
(4) Motivasi
Hasil belajar pada umumnya meningkat jika
motivasi untuk belajar bertambah. Karena itu, nasiv
belajar perlu diusahakan, terutama yang berasaddim
diri dengan cara senantiasa memikirkan masa degag y
penuh tantangan dan harus dihadapkan untuk mencapai

cita-cita.

*bid., him. 157.
*bid., him. 160.
*bid., him. 162.
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(5) Kemampuan Kognitif
Ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu
dituntut kepada anak didik untuk dikuasai. Karena
penguasaan kemampuan pada tingkat ini menjadi dasar
bagi penguasaan ilmu pengetahtfan.
Namun menurut Muhibbin Syah secara global fakt&teia
yang mempengaruhi belajar dapat dibedakan 3 maa#&m y
1) Faktorinternal dibagi menjadi 2 macam, yaitu:
a) AspekFisiologis dapat dibedakan menjadi 2 macam vyaitu:

(1) Tonus jasmani pada umumnya.

(2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.

b) Aspekpsikologisyang terdiri atas:

(1) Inteligensi; pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangam ata
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cagd.tep

(2) Sikap; adalah gejala yang berdimensi aktif berupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon demagan c
yang relatif tetap terhadap objek orang, barangy da
sebagainya baik secara positif maupun negatif.

(3) Bakat; dalam perkembangan diartikan sebagai kemampu
individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa aalayak
bergantung pada upaya pendidikan dan latihan.

(4) Minat; berarti kecenderungan dan kegairahan yamggii
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

(5) Motivasi; adalah keadaan internal organisme yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu.

2) Faktoreksternaldibagi menjadi 2 macam yaitu:
a) Lingkungan Sosial meliputi:
(1) Sekolah; seperti para guru, para staf administrdan

teman sekelas.

*bid., him. 167-168.
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(2) Masyarakat; seperti tetangga dan teman-teman se-
permainan di sekitar perkampungan siswa tersebut.

(3) Keluarga; seperti sifat-sifat orang tua, praktekgetolaan
keluarga dan ketegangan keluarga.

b) Lingkungan non sosial; seperti gedung sekolah d#akhya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknieat;adat
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digumsiswa
dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan belajaasis

3) Faktor pendekatan belajar
Faktor ini berpengaruh pada taraf keberhasilan gsros
pembelajaran siswa. Pendekatan belajar dapat dipaebagai
cara atau strategi yang digunakan siswa dalam nemgin

efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran raeentu®

Jadi, pada dasarnya faktor yang mempengaruhi prelsedajar
siswa dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor yaohy pada diri siswa

(internal) dan faktor yang ada di luar siswekgterna).

C. POKOK BAHASAN FIKIH
1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih

Menurut bahasafikin” berasal dari katdaqiha-yafqahu-fighan
(Lea-433-488) yang berarti mengerti atau faham. Dari sini ditgrerkataan
fikih, yang memberikan pengertian kepahaman dalgmat yang sangat
dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Ny&Hal ini antara lain karena fikih
terkait langsung dengan kehidupan masyarakat, stgaik lahir sampai
dengan meninggalkan dunia manusia selalu berhubudgagan fikih.
Maka, fikih dikategorikan sebagai ilmal-hal, yaitu ilmu yang berkaitan
dengan tingkah laku kehidupan manusia, dan termasuk yang wajib

dipelajari, karena dengan ilmu itu pula seseoraarg dapat melaksanakan

*Muhibbin Syahpp.cit.,him. 139.
% H. A. Syafi Karim,Fikih/Ushul Fikih,(Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 11
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kewajibannya mengabdikan kepada Allah melalui ibadhalat, puasa,

haji, maupun yang berhubungan dengan alam séKitar.

Oleh sebab itu tujuan mempelajari fikih ialah :

a. Untuk mewujudkan kebiasaan faham dan pengertiatarignagama
Islam.

b. Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubundangan
kehidupan manusia.

c. Kaum muslimin harus bdefaquhartinya memperdalam pengetahuan
dalam hukum-hukum agama baik dalam bidaggid, akhlak, maupun
dalam bidang ibadah damuamalat?’

Hanya ilmu pula yang mampu mengantarkan manusia pesuatu
yang begitu bermutu dalam kehidupannya. Dan fidhalah ilmu tentang
ilmu; the mother of knowledgé

Dalam mempelajari fikih, bukan sekedar teori yamgaki ilmu
tentang ilmu. Yang jelas pembelajaran yang bdrsafaaliah, harus
mengandung unsur teori dan praktik. Belajar fikitiuk diamalkan; bila
berisi suruhan atau perintah harus dapat dilakgamdkla berisi larangan,
harus dapat ditinggalkan atau dijauhi. Oleh kantémafikin bukan saja
untuk diketahui, akan tetapi diamalkan dan sekalijenjadi pedoman
atau pegangan hidup. Untuk ini, tentu saja mateng praktis diamalkan

sehari-hari didahulukan dalam pelaksanaan pembetajga’’

2. Tinjauan Materi
a. Pemeliharaan Lingkungan
Di dalam mewujudkan perintah-perintah Allah di dumaka
manusia berhubungan dengan manusia dan alam sensata

semesta di ciptakan oleh Tuhan untuk kepentingamugsia oleh karna

% Abudin Nata,Metodologi Studi IslamCet. 9, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 295.

37 A. Syafi'i Karim,op.cit, him. 53

% Herry Nurdi,loc.cit.

%9 zakiah Darajat, dkkMetodik Teknis Pengajaran Agama Isla@akarta: Bumi Aksara,
2001), Cet. 2, him. 85.
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itu nampak tugas dan tanggung jawab manusia unerkanfaatkan
dan memelihara serta menjaga kelestariannya unggerkingan
manusia’’

Di dalam mengelola lingkungan manusia harus menapi&en
aturan yang sesuai undang-undang, karna pengelohzamy
mempertimbangkan aturan yang akan merugikan linggardan pada
akhirnya manusia juga yang akan menanggung keanstdsebut.
Manusia sebagai khalifah di bumi sebagai wakil darhan, untuk
menterjemahkan sifat-sifat Tuhan kedalam kenyattédup**

Sedangkan dalam mengelola lingkungan manusia Halika
manusia berperan sebagai mandataris Tuhan atagasédegpanjangan
tangan Tuhan. Tegasnya peran ekologis manusia hadsdhagai
pengelola lingkungan yakni sebagai penerima maratagnah dari
Tuhan untuk mengelola lingkungan secara lang&tivganusia dalam
mengelola lingkungannya mempunyai peran banyak gseba
pengembang amanat dari Alfdtmaksudnya manusia diberi amanat
dari Tuhan untuk menjaga lingkungan di bumi ini gkem baik.
Sebagaimana firman Allah dalam surat al Ahzab &gat

‘O e de o OFEREOER 4 RO

N2OOAV G000 W I (7] JEL AN
Yo ZE N Wwe €0 KV IAOF G o0
6 O& ol OGO  QOM  aov $208e0
A& BQE BIIGOXAGAOL O
= CHOBOE oI AV e PXIOeO
o XD E & 48 AXI@D X IO 2o N6)

EIXD CeARAY
Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung maka semuanya tidak
untuk memikul amanat itu karena khawatir akan mbragiati
dan dipikulkan amanat itu oleh manusia. Sesungguhny
manusia itu amat zhalim dan sangat bodoh.

4" H.AR Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikatlakarta: PT. Gramedia Widia
Sarana, 2002), him. 180.

“l Taufig Abdullah dan M. Rusli KarimMetodologi Penelitian AgamaPT Tiara
Wacana, Yogyakarta, 1991, him.135.

2 Moejiono Abdilah, dkk.Epistemologi Syara’(Semarang: IAIN Walisongo Pers dan
Pustaka Pelajar, 2002), him. 157.

“bid., him. 201-203
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Yang dimaksud kata amanat dalam ayat diatas adadaduat
atau kepercayaan yang diberikan oleh Allah kepadausia sebagai
makhluk yang berakal. Langit bumi dan gunung tideku menerima
amanat dari Allah, karena mereka menyadari bahweekaetidak
mampu mengembangkan amanat tersebut. Jadi posmsisiaadi sini
adalah sebagai khalifah di bumi mendapat amanat mganelihara
dan mendaya gunakan alam dengan sebaik-baiknyen dakngelola
kelestariannya sebagai tanggung jawab kepada SNl **

1) Pengolahan Limbah
Yang dimaksud pengolahan limbah ialah segala sesuat
berupa apa saja yang merupakan sisa-sisa daui lsegiatan baik
kegiatan itu merupakan kegiatan pribadi(rumah tajaigu

kegiatan yang bersifat umum seperti pasar, pabrén d

semacamnya. Limbah bila tidak disalurkan dengahrgma akan

mengganggu kehidupan manusia.
Untuk menanggulangi limbah yang ditimbulkan oleh
berbagai kegiatan ini ada beberapa cara yaitu:

a) Mengumpulkan dan membersihkan limbah yang mungkin
dapat dimanfaatkan kembali setelah limbah itu disibkan
seperti botol, kaleng atau benda keras lainnya.

b) Mendaur ulang limbah menjadi bahan baku baru yapaiddi
manfaatkan dalam kehidupan.

c) Menjadikan Ilimbah menjadi pupuk sehingga dapat di
manfaatkan oleh petani.

d) Membakar limbah jika memang usaha-usaha tadi tokgdat
dimanfaatkan.

2) Pembuangan sampah

4 Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Islamri2epen Agamalslam untuk
Pengembangan limu Pengetahuan dan Lingkungan Hidigkarta: Departemen Agama, 1984),
hal 45-46.



41

Sampah yang terdapat di setiap tempat harus selalu
dibersihkan supaya tempat tidak terlihat kumuh, mi@mimbulkan
berbagai penyakit. Hal ini perlu di perhatikan bd#tam keluarga,
kantor sekolah, maupun di lingkungan masyarakat.

Agama Islam merupakan agama yang peduli akan
kebersihan. Kebersihan ini meliputi bersih diri diein bersih

pakaian dan bersih lingkungan. Rasulullah SAW lietaa

_o% TE&/ 4 //‘ fgé/ 7 ; & °, g0 8. 0 .E“/"/

\

J debfﬁ o%\de\upmJ}C-)Lﬂb?gfmb\j\;'d
Ol S o) Zadig oyl s b Jog e Jo D
25 oz G 6 SE T oME b s W okt
e 3 & R Dl e g Dusst il 58 Bl
st 31 htd L0 108 51 0 38

Telah bercerita kepada kami Ishag bin Mansur tdédalcerita
Habban bin Hilal telah bercerita kepada kami Abaatt bercerita
kepada kami Yahya, bahwa Zaid telah bercerita gggimya Abu
Sallim telah bercerita kepadanya dari Abu Malik Asy’ari, dia

berkata: Rasullah SAW bersabda: “Bersuci merupakgarat
Iman, dan pujian bagi Allah yang memenuhi timbangim maha
sucu Allah dengan segala pujianya yang memenulalaegng di
langit dan di bumi, Shalat merupakan cahaya, stwdasprupakan
petuntuk, sabar merupakan cahaya terang dan A&Qdijadikan

pedoman bagimu atau kepada setiap manusia sesudafaka
jagalah nafsu yang menyelimutimu ” (HR. Muslim)

Dari hadis ini berarti dapat diambil kesimpulan wah
orang yang tidak bersih berarti imannya kurang seng
Memelihara kebersihan selain dapat memberikan keastdhn
kepada diri sendiri juga dapat membawa kesejadmepagi orang
lain.

Rasulullah bersabda:



3)

42

Shell e o ) B JUB jleend) e s W
) 2 88 cp plaa e Sl gee o el Wi JB Ll
i LY oy e B o 1 gy B B 228 e

(! °‘j)) Cilas W) ad) ey Y Al lgakes

Telah Dbercerita kepada kami Isa bin Muhammad

Asyamsari, ia berkata telah bercerita kepada kKsmad

bin Suhail Al Warahi Al wasathi ia berkata telahrdezita

kepada kami, Nu’aim bin Mauruil mimbari dari Khésy
bin Uruwah dari bapaknya dari Aisyah, ia berkatasuRah

SAW bersabda “Agama Islam adalah agama yang bersih,

oleh sebab itu jagalah kebersihan, karena sesungguh

orang itu tidak akan masuk surga kecuali jika oréng
bersih.” (HR. Al Baihaqi)

Dari hadist ini kita dapat mengetahui bahwa peedgar
untuk masuk surga antara lain orang itu harus linefril ini dapat
kita pahami bahwa surga adalah suatu tempat yamatda
memberikan kesejahteraan bagi para penghuninyai &amg
yang tidak bersih dapat dikatakan bahwa kehidugmaridak
sejahtera. Oleh sebab itu tepat bahwa orang ydak bersih tidak
dapat masuk surga.

Penebangan hutan

Keberadaan hutan dalam kehidupan manusia adalsénak
paru-paru dunia bagi lingkungan kita. Karena begienting
keberadaan hutan bagi kita. Maka hutan harus lassatdikan.
Penebang hutan yang sembarang akan berakibat bgebdagi
manusia. Penebangan hutan tanpa melalui perhitutigasarkan
kepada ilmu, maka akan dapat menimbulkan erosi diat
mengakibatkan erosi akan mengakibatkan banjir. rDatel ini
Allah SWT berfirman

“Ooa-O%we S * For S <A AN O (X2 ERICR Jm
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Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebahagmat
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusakiat ini. tetapi
Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan) atas stanalam.
(QS. Al-Bagarah: 251)

Dengan adanya alam yang nyaman manusia dapat

menghirup hawa yang segar. Islam mengajarkan kekital agar
kelestarian ini untuk tidak merusak alam lingkunddta. Allah

SWT berfirman:
(7 OV ES EC0 ROXI AN WS L X2 N
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Artinya:

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disieken

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah nadaas

kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan keere

agar mereka kembali (ke jalan yang benai()Ar Rum : 41)

Untuk melestarikan alam lingkungan ini, kiranya akap
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a) Kawasan yang termasuk hutan lindung, maka pohoo+poja
tidak boleh ditebang kecuali jika ada izin dari gdorerwenang.

b) Pohon-pohon yang ditanam untuk kepentingan indwau
peralatan rumah tangga cara pengembangannya jugs ha
berdasarkan penelitian dari orang-orang yang aimidang
tanaman.

c) Jika di dalam pekarangan suatu rumah tangga mesiapat
lahan yang kosong dan tidak untuk keperluan yamggplsu
direncanakan. Maka sebaiknya lahan kosong itu aitén
dengan pohon penyejuk atau pohon-pohon yang dapat
memberikan penghasilan bagi rumah tangga itu.

d) Lahan-lahan yang masih kosong sebaiknya ditanamgade
pohon-pohon baik sebagai pohon pelindung maupuagseb

pohon produktif.
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Pohon-pohon yang ditanam banyak sekali manfaataga b
kehidupan, antara lain dapat memberi kesejukarpdarandangan
yang indah, dapat dipetik hasil dari tumbuh-tumbulta baik
berupa buahnya, daunnya, atau umbinya. Pohon-pohaga
dapat menyerap air hujan yang sangat penting de&ndupan
karena pada musim hujan jika diatas tanah itu tiad& pohon-
pohonan, maka air hujan akan lari semua tidaktddiparap oleh
tanah. Pohon juga dapat menghasilkan kayu yangtddpa
manfaatkan untuk kepentingan industri.

4) Mengolah lingkungan (intensifikasi lahan)

Alam di dunia secara garis besar di bagi menjadi yhitu
alam Biotik (benda-benda hidup) dan alam abiotiknabenda-
benda mati). Adapun yang termasuk benda-benda hidup
diantaranya adalah tumbuhan dan binatang, baik yarak
maupun yang buas. Semuanya harus hidup dalam skasistem
secara seimbang. Hilangnya keseimbangan dalanisekosakan
mengakibatkan kerusakan, karna salah satu mata teagkungan
terputus. Seperti kita ketahui umber kehidupanudiia adalah air,
memelihara sumber air merupakan hal yang palingnatdirman
Allah dalam surat al-Anbiya ayat 30:

Ox N AA Lo S 4040 SRy weOOdld

O8O B3 AR X AX] <
QVIOTHo @0 N2OSAOHOOO0Wa
PR CIONY2 Jo PR o Zegatls
2 o NOEV OOxNQ ¢ X Heo
IR R srO%cdRAD>RY €0

@HAD X * Ox=AGh 0L RO M@ S
*)ORCYELRO o KeoOll B =NHTEHED
PR P>
“‘Dan kami jadikan dari air segala sesuatu yangugid
mengapa mereka tidak juga beriman.” (Q.S al-Anbiga)”

Berdasarkan ayat ini, apabila kita hendak memaelihar
ekosistem hendaknya kita mengawali dengan memalilzar,

5 Soenarjopp.cit, him. 13
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maksudnya dengan kita memelihara air sebagai sukebelupan
di dunia maka secara tidak langsung kita juga mibearal
tumbuhan dan hewan yang ada di dunia ini. Sepanij ylikatakan
Dr. M. Abdurrahman memelihara ekosistem diawali g#en
memelihara aif® Dengan melihat penjelasan diatas bahwa
pemeliharaan alam biotik atau benda hidup memaaak tbisa
lepas dari pada air, karena air merupakan suminghpmiupan bagi
semua makhluk yang bernyawa seperti pohon dan apigat
Pemeliharaan pohon dan hewan sebenarnya sangatliditigan
sekali di dalam Islam. Kalau kita perhatikan dalavatu ritual
ibadah Haji di mana di situ ada aturan yang tidaleb merusak
pohon dan memburu binatang ketika berihram. Segesritakan

dalam riwayat.

st 13 A Bhs fed G g st ady i we g gt
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“Telah mengkabarkan kepada kami Abu Abdillah Al-
hafidz, telah mengkabarkan kepada kami, Abu Abblas A
Mahbubi, telah bercerita kepada kami, Said bin Mas’
telah bercerita kepada kami, Abdullah bin Musa hela
berkata Syaiban dri Yahya bin Abi Katsir mengkabark
kepada kami Abu Salamah “Sesungguhya Abi Hurairoh
mengakabarkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda:

“Tidak diperbolehkan mematahkanya dan tidak bolela p
memungut barang yang terjatuh, kecuali si pemigkny/®

i

J

Di dalam riwayat tersebut dijelaskan betapa kitgadkan
mengenai pelestarian lingkungan dan pemeliharaagkungan

yang di jelaskan dengan larangan merusak pepohgaag ada

4 M. Abdurrahman Dinamika Masyarakat Islam Dalam Wawasan FikiBandung:
Rosdakarya,2002) him. 130-131

4" Abu Bakar Ahmad bin Al-Husain bin Ali Al-BaihagiAs-Sunan Al-Kubra(India:
Darul Ma’arif, 1344 H), him. 199.

8 Syeikh al- Farra’ al BaghawiMisykat al-Mashabihi trj. Yusuf Ali al-
Mudhor(Semarang: Cv. Asy-Syifa, 1993) him. 301
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disitu. Karena kalau kita merusak pepohonan di, sitaka kita
akan melanggr larangan berikhrom, dan bagi yangmgelarnya
akan dikenai Dam, dengan demikian, maka cara mjataefektif
apabila upaya pelestarian lingkungan disatukan aengnsur
agama. Maka yang akan terjadi adalah suatu tindpk&estarian
lingkungan yang di sertai dengan ritual ibadah,gba pada
ahirnya orang disamping mendapat pahala juga lingn akan
tetap terjaga kelestarianya Seperti di ungkapkaatasli selain
larangan merusak pohon juga dilarang memburu héeamnnya
ketika berihram Seperti yang disabdakan Nabi SAVdmdaebuah

hadist:
il SUdT el aas 3 - s Bl oy - Gl B8 T 2
1965 oty — oy e B o = 1 025 0 06 02 522 5
G IS 06 6 ey o ST T ST RS0 i
49 of - w28y n o .
ole Gan - T ad B ok
Artinya : Dari Abi Qatadah al-Anshari di dalam Chsia memburu
keledai hutan, padahal dia bukan muhrim, ia berkata
telah bertanya Rasulullah Saw kepada sahabat-
sahabatnya padahal mereka muhrim: “adakah diantara
kamu yang menyuruh dia dan mereka jawab tidak!
Sabdanya : maka makanlah sisa dari dagingnya” (HR.
Muttafaq Alaih).
Dari hadis diatas dapat di jelaskan bahwa keté#hbam
Nabi Saw melarang kita berburu binatang atau memnibun
binatang. Maksud dari hadist ini tersimpan pesanwbalslam
sangat memperhatikan keberlangsungan ekosistemkaigna
dengan memusnahkan salah satu fungsi ekosistem,a mak
keseimbangan alam akan terganggu, seperti kitahlietaahwa
setiap makhluk ciptaan Allah SWT di muka buminmempunyai
peran ekosistem atau bermanfaat bagi ekosistemakirAilah

SWT:

“9 Ibnu Hajar Al-AsqalaniBulughul Maram min Adillatil Ahkanhim. 199.
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Artinya: “Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hwmkbani Israel
bahwa : Barang siapa yang membunuh seorang manusia
bukan karna orang itu) membunuh orang lain, atau
bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh  manusia
seluruhnya...” (QS. Al-Maidah:3%)

Allah SWT telah membagi peran dan fungsi ekologis
kepada semua komponen ekosistem, maka manusia wajib
melaksanakan peran dan fungsi ekologis yang dienylaaryakni
menjaga keseimbangan Ekosist&nProf. H Bustomi al-Ghani
menjelaskan dalam al- Quran dan tafsirnya jilidn@ngatakan
bahwa seluruh makhluk yang ada ini adalah ciptaamaf,
diciptakan-Nya menurut kehendak dan ketentuanngasdaikan
dengan hukum-hukum yang ditetapkannya untuk alanes& ini ,
yang dikenal dengarsunnatul kaun(undang-undang alarm).
Berdasarkan ekologis terhadap ayat Al-Qur'an dagigtiaentang
lingkungan, tampak secara jelas adanya pesanuspitierhadap
keseimbangan ekosistem hukumnya adalah wajib mudiak

menyeluruh fardhu air). Sebab, semua subyek hukum Islam

0 Spejonopp.cit, him.156

*! Ipid., him. 216

2 H. Bustomi al-GhaniAl- Qur'an dan Tafsirannyalilid 9, (Semarang: CV. Wicaksana,
1993), him. 619
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merupakan bagian integral dari umat manusia sdesaluruhan
yang notabene merupakan komponen ekosidtem.

Seperti sudah di bahas diatas selain alam biotik jkiga
harus memperhatikan alam abiotik yaitu benda-benata seperti
batu, emas, perak dan lain-lain. Maka manusia derdgal dan
pikirannya berusaha untuk mendapatkannya dengdradpr cara
sehingga permasalahan lingkungan mulai timbul kaeksploitasi
secara besar-besaran terhadap barang-barang tersehingga
menimbulkan pencemaran lingkungan, karena manustkarig-
kadang tidak memperhatikan prinsip-prinsip Equilibr yang
dalam bahasa al- Quran disebut al-amanah dewasath>
Ungkapan emas, perak, tembaga dan besi seringi skks¢but
dalam al-Qur’an, salah satunya besi dalam surdtdid ayat 25

crOAHERVO o @CoHR®RAGOL $OQrw@
N6 VOCEHOIE M@ e NI
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Artinya: Dan kami ciptakan besi yang padanya temtidekuatan
yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, y@upa
mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan
Rasul-rasulnya dan sesungguhnya Allah Maha Kuat dan
maha Perkasa”.(QS. Al-Hadid : 25).

Selanjutnya surat as-Saba’ ayat 34 Firman Allalr'SW

> |bid. HIm.218

> M. Abdurrahmangp.cit.,him. 133

% Departemen Agama RAI- Quran dan Terjemahanya Al-Jumanatul AlBandung:
CV Penerbit J-art, 2004), him. 542
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami berikan kep@dwud
karunia dari Kami. (Kami berfirman) :"Hai gunung-
gunung dan burung-burung bertasbihlah berulang-
ulang bersama Dawud” dan kami melunakkan besi
untuknya” (QS. As-Saba’: 349.

Dari pemahaman diatas jelas sekali bagaimana ntatdaa
besi untuk kehidupan sehari-hari, besi selain kuga lentur bisa
di cetak sesuai dengan keinginan manusia. Makaitakadang
manusia lupa ingin segera memanfaatkannya dengan
pertimbangan akan mendapatkan keuntungan besaynnarpa

untuk melestarikannya. Seperti yang kita ketalalam al-Qur'an
Firman Allah SWT :

(7 INES 0o BOX AN W 3 POV &
PO &+ ¢ @M @a S 90 NON @ S w@e e
0. Or 3Ol L6 4ZBOX & NOR<=
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut didetrab
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalag yan
benar). (QS. Ar- Ruum : 4%)

Makna dari surat diatas adalah apabila manusia unesg
dan mengelola alam lingkungan dan berbagai kekaysamg
tersedia dengan baik, adil, maka keadilan itu akaiasakan oleh
manusia secara awet dan lestari. Tetapi sebalikiaymbila
pengurusan alam tidak bik, boros dan tidak seimbdal@m

melakukan eksplorasi melewati batas dalam mempédak alam

*® |bid., him.430
*" Soenarjopp.cit.,him. 641
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dan lingkungannya, niscaya azab Allah dan mal&petkan
datang akibat ulah tangan manusia sendliri.

Menurut Prof. Umar Abdul Ghani kerusakan yang tihdiu
bumi ini yang disebabkan oleh manusia buka bemadnusia
faktor perusak di atas bumi, sebab kalau demik@anya, tentu
manusia tidak berhak menjadi wakil Tuhan di buneitapi kalimat
itu memberi petunjuk bahwa dasar kejadian semuahiulakdi
bumi, termasuk bumi adalah baik. Dalam hal ini lkeaya tidak
ubahnya seperti keadaan manusia pada permulaadigke)ga.
Yaitu menurut fitrah yang baik, hanya saja kebaapalkitrah
manusia itu rusak maka rusak pula alam ini. Menaslengambil
alat-alat yang baik dan bermanfaat pada alam ibags alat

penghancuran, pengrusakan dan lain-in.

5) Pembukaan tanah baru melalui ekstensifikasi lahan

Dewasa ini dunia di cemaskan oleh semakin membyeukn
kualitas lingkungan yang disebabkan oleh ekspliotasar-besaran
terhadap alam tanpa ada usaha pelestariannya.o&splbesar-
besaran yang dilakukan oleh manusia baik di daraipun di
lautan dan udara telah menyebabkan makin burukng&ungan.
Ketidakefisienan manusia dalam mengeksploitasi klingan
secara terus menerus menguras secara besar-bdskayaan
alam yang amat terbatas dan terbukti tidak adapsatwaerah
yang tersisa kecuali sudah di survai dan atau akaat eksplorasi
untuk kepentingan manusia sehingga menimbulkan iskris

lingkungan yang berbaha$a.

%8 Kalani, HD.,Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatglakarta: Bumi Aksara, 2000)
him. 207.

¥ Umar Abdul Ghanial-Qur'an dan Tafsirnyajilid VII, (Semarang: CV. Wicaksana,
1993), him. 597

M. Abdurahmanop.cit, 130-131



51

Dari permasalahan diatas sebagai umat Islam hasas b
mengambil sikap setidaknya di lingkungan darat taekkita,
seperti yang sering kita lihat di darat yaitu pangtulan hutan
yang semakin merajalela dan di tinggalkan begita, sdgengan
membuka lahan baru bisa mengurangi dampak yangliadiarat.
Membuka lahan baru dalam fikih disebbya’'ul mawaatartinya
membuka sesuatu yang mati

b. Kepedulian Sosial

Keterampilan yang dimiliki oleh seseorang ini sdangerguna
untuk menghadapi kehidupan ini. Karena keterampyamg dimiliki
oleh seseorang tentunya di sesuaikan dengan baRkdtetederungan
orang itu. Usaha dalam menempuh pendidikan untukgheeapi
kehidupan pada masa yang akan datang hendaknyaisdisejak
sekarang mungkin. Orang yang sukses di tengalatentasyarakat
pada umumnya ialah orang-orang yang merintis usefagk mereka
melalui pendidikan. pendidikan merupakan saranay yaiing tepat
dalam mempersiapkan seseorang untuk menghadapmiukeim pada
masa mendatang. Seseorang yang sedang menempuldikzend
hendaknya rajin dan selalu patut terhadap yang ridde oleh
pendidikan. Kita semua tahu bahwa mencari peker@gada masa
sekarang ini sangat sulit. Oleh sebab itu jika @@sgy ingin mudah
diterima waktu mencari pekerjaan maka harus lelahlzgelajar, selain
harus giat belajar seseorang itu harus mempunyaradmpilan yang
khusus seperti keterampilan dalam bidang olah rkgaenian atau
dalam bidang bahasa dan masih banyak contoh-ctaitolgang harus
dipersiapkan oleh generasi muda. Ketika seseorasghndalam masa
remaja hendaknya rajin-rajin mempersiapkan dirukiriterlatih dalam
bidang keterampilan apa saja yang nantinya akamatdaenunjang
dalam kehidupan yang akan dihadapi. Musthafa alk&Ghini
menyatakan sebagai berikut
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Kamu semua sekarang adalah remaja dan pada h&i eso
adalah para pemimpin. Ada tangan kalianlah urisemgsa
ini dan tergantung pada kemajuan kehidupan mereka.

Ungkapan diatas menunjukkan bahwa generasi yarayagek
ini merupakan generasi remaja yang nantinya haaugpit untuk
meneruskan generasi yang sekarang sedang mendpédtknan
kancah kehidupan ini. Karena generasi remaja seggan nanti akan
tampil untuk menggantikan generasi yang sudah towka
keterampilan yang nanti dapat dipersembahkan dindahasyarakat
harus dipersiapkan dari sejak sekardhg.

Perhatian terhadap aspek sosial perlu mendapaat@arlyang
serius apalagi aspek sosial tersebut berdampak |pattangan alam,
seperti kemiskinan yang mendorong pengurasan sulaneeralam
secara tidak terkendali. Namun permasalahannyafadehwa tidak
seluruh kalangan dan lapisan memahami apa sesumgguh
lingkungan sosial itu, bagaimana hubungan antagklingan sosial
dengan aspek lingkungan yang lain, dan yang pagbegting lagi
adalah bahwa banyak kalangan yang belum memilikdompan
bagaimana mengelola lingkungan so%fal.

Perhatian terhadap aspek sosial dalam pembangumnan d
Indonesia telah lama muncul, misalnya saja dalamantundang
nomor 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan lingkunigdop, dan
undang-undang no 10 Tahun 1992 tentang perkembangan
Kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera.

Begitu pula dalam hal pembahasan mengenai ketarkaritara
pembangunan berkelanjutan dan lingkungan sosidbniesia sudah

sejak lama terlibat di dalamnya baik sebagai piexkyelenggara yang

®Amir Abyan, Fikih untuk Madrasah Kelas,3(Semarang: CV Toha Putra,1994),
him.147.
2 Jonny Purba, Pengelolaan Lingkungan Sosial (Jakarta: Yayasan Obor

Indonesia:2005), him. 5
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ikut bertanda tangan maupun pendukung. Misalnya galen
kesepakatan yang lahir darnited Nations Conference on the Human
Environmentdi Stockholm pada tahun 1972; kemudi@aopulation
Conferencetahun 1974, 1984, dan 1994; seiftinited Nations
Conference on Environment and DevelopniRio de Janeir8®

Oleh karena itu kita sebagai umat Islam harus matmba
mengembangkan kehidupan sosial di bangsa ini agsujadhi lebih
baik di dalam Islam pendidikan masyarakat idengaghn dakwah
masyarakatlah subjek dan sekaligus obyek dakwahndidi
masyarakat berarti berdakwah, begitu sebaliknyaarbemembina
mengarahkan menasehati, serta menjadikan masyag&abaik atau
lebih baik keadaanya hal demikian pula yang dikdhkn dalam
dakwah. Adapun firman Allah dalam surat Ali Imrarag110%*
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kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan menagaah
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranjiiab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, ditagm
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan merekahadal
orang-orang yang fasik. (QS. Ali Imran: 110)

Adapun hal yang perlu di ketahui dalam usaha péamaitag
kesejahteraan sosial adalah:
1) Kegiatan Wiraswasta
Yang dimaksud dengan wiraswasta ialah usaha secara
mandiri dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan sélar

tanpa menggantungkan uluran tangan dari pihak lbisaha

®3 |bid., him. 9
® Hery JauhariFikih Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him.171-
172
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wiraswasta ini harus ditanamkan kepada seluruh avéegutama

generasi muda yang nantinya akan berjuang untukegadhkan

kehidupan di tengah-tengah masyarakat. Dalam AlaQur
dinyatakan sebagai berikut:

GV IAQFT B F ON* @Ok I-RE0 TS o 42460 <
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Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab yang
nyata (Lauh Mahfuzh). (QS. Hud:%8)

Kebiasaan menabung

Menabung adalah usaha untuk menyisihkan sebagiéam ha
sebagai kelebihan dari uang belanja sehari-hamkutisimpan dan
nanti jika pada suatu ketika uang yang disimpandiferlukan
akan dapat diambil lagi. Dengan usaha menabungeséorang
dapat menghindarkan diri dari sifat boros dan Ibénkéebihan.

Allah SWT berfirman:

BXUEHOONHa -0 B -0>E>E60
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Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan. (QS. Al-A'raf: 31§
Menggalangkan Koperasi
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakag-oran
orang atau badan hukum dengan berlandaskan kegyatan
berdasar prinsip koperasi sekaligus sebagai geraamomi
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Ralsu&AW

bersabda dalam suatu hadits qudsi sebagai berikut:

%5 Amir Abyan,op.cit, him.148.
®® Ipid., him. 150-151.
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Sabda Rasulullah SAW: Allah SWT telah berfirmanuAk
adalah yang ketiga dari dua orang yang bersernilszth@
bersama) selama salah seorang dari keduanya tidak
berkhianat terhadap yang lain. Apabila salah sepaala
yang berkhianat, maka Aku keluar dari keduanya..(HR
Abu Daud dan Al-Hakim dan telah disahkan oleh Al-
Quranf®
4) Kepedulian dikalangan Masyarakat
Islam mengajarkan kepada umatnya agar mereka Ib@rusa
untuk memenuhi kebutuhan mereka dan hasil usahainya
didayagunakan untuk mencukupi kebutuhan merekasdbagian
diinfagkan kepada orang lain yang memerlukannyangae
demikian bagi orang yang mampu dapat membantu &agan
yang dialami oleh orang yang tidak mampu. Allah SEéffirman:

MO C WM wee s OEz¢R BXODELO®0o AD«e0
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongrdal
berbuat dosa dan pelanggaran. (QS. Al-Maidd: 2)

D. PENERAPAN METODE KARYA WISATA PADA POKOK BAHASAN
FIKIH
Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajeasya wisata
pada mata pelajaran fikih, pada pokok bahasan pean@hn lingkungan dan
kepedulian lingkungan, sebagai berikut :

1. Presentasi kelas

®" Ibnu Hajar Al-Asqgalaniop.cit, him. 338.
%8 bid., him. 152.
% bid., him. 154.
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Guru pertama-tama memperkenalkan model pembelajkeaya
wisata pada mata pelajaran fikih pada pokok bahgsameliharaan
lingkungan dan kepedulian sosial, Kemudian guru erergkan materi
pemeliharaan lingkungan dan kepedulian sosialati@aisan siswa benar-
benar memberi perhatian selama presentasi kelas.

. Pembagian Kelompok

Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok bendas
kriteria kemampuan (hasil) siswa dari pre-testjsjgdcelamin (gender),
etnik dan ras. Tiap kelompok beranggotakan 4-5@r&elanjutnya guru
menugasi siswa untuk menunjuk salah satu siswandakompoknya
untuk menjadi ketua kelompok.

. Mengkondisikan Siswa untuk Berkarya Wisata

Setelah guru presentasi di kelas dan membagi sisenjadi
berbagai kelompok, guru melaksanakan perjalanankumtrkarya wisata
di hutan jati dan tempat-tempat sosial yang telatentukan dan
direncanakan sebelumnya sesuai dengan proseduaglang
. Kerja Kelompok

Setelah sampai di tempat karya wisata, guru megksankembali
pokok bahasan yang sudah di terangkan di kelas. udem siswa
bekerjasama dalam kelompok yang sudah dibagi olefu, guntuk
mendiskusikan  materi yang sudah diterangkan gurikeths yakni
pemeliharaan lingkungan dan kepedulian sosial.

. Pembagian tugas

Guru memberi tugas kelompok dengan bahan yang silideipkan.
Dalam hal ini, jika guru belum siap, guru dapat mafaatkan LKS siswa.
Dengan buku paket dan LKS, melalui kerja kelomigya mengisi isian
LKS (mengadopsi komponestudent creative
. Bimbingan kelompok atau kelas

Guru membimbing kerja kelompok, mengamati psikombktoan
sikap siswa secara individual dalam kerja kelompok.

. Latihan pendalaman
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Menjelang akhir waktu, guru memberikan latihan @éachan
secara klasikal dengan menekankan strategi pemecahasalah

(mengadopsi komponemhole-class unifs

E. KAJIAN PUSTAKA

1

Kajian Tentang Belajar dan Hasil Belajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahaiialpe
manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikd&andi kerjakan.
Belajar memegang peranan penting di dalam perkegaparkebiasaan,
sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian, dan peisepsusia’’

Aktivitas belajar akan terjadi pada diri pembelapabila terdapat
interaksi antara stimulus dengan isi memori selanggyilakunya berubah
dari waktu sebelum dan sesudah adanya stimutssbigt. Perubahan
perilaku pada diri pembelajar itu menunjukkan balpeanbelajar telah
melakukan aktivitas belajar. Perolehan aspek-agmekbahan perilaku
tersebut tergantung apa yang dipelajari oleh pemdrel Dalam
pembelajaran, perubahan perilaku yang harus dicalgdn pembelajar
setelah melaksanakan aktivitas belajar dirumuskadand tujuan
pembelajaran’

Klausmire dalam Sugandi (2004: 23) menyatakan bakiuanan
ability” dapat di bedakaatas potensi kognitif, afektif dan psikomotorik.
Tujuan pembelajaran ranah kognitif dari BS Bloomdite dari enam
kategori, yaitu pengetahuan, penerapan, analigitesss dan evaluasi.
Tujuan pembelajaran ranah afektif berorientasiapadai dan sikap.
Tujuan tersebut menggambarkan proses seorang dakmgenali sikap
dan mengadopsi suatu nilai dan sikap tertentu ademedoman dalam

tingkah laku. Krathwohl membagi taksonomi tujuammpelajaran ranah

him.2.

0 Caharina Tri Anni.dkiesikologi Belajar (Semarang: UPT MKK UNNES, 2004),

" bid, him.4-5.
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efektif kedalam lima kategori, yaitu pengenalanmperian respon,
penghargaan nilai, pengorganisasian, dan pengal&man

Tujuan ranah psikomotorik berhubungan dengan keitam
motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang merkan koordinasi
saraf dan koordinasi badan. Kilbler, Barket, datesdalam buku belajar
dan pembelajaran karangan Dimyati mengemukakanonaksi ranah
tujuan psikomotorik kedalam empat kategori, yaiaragan tubuh yang
mencolok ketepatan gerakan yang dikoordinasikargnggat komunikasi
verbal, dan kemampuan bicara.

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang di ukurakh ranah
kognitif yang diukur hanya mencakup empat katega@itu pengetahuan,
pemahaman, penerapan, dan analisis. Keempat kaieg@elanjutnya
digunakan sebagai acuan dalam pembuatan soal. Ddmg@edoman
pada konsep belajar, maka dapat dikatakan bahwgbelerupakan suatu
usaha yang dilakukan manusia secara sadar untulpenel®h perubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah laku. Perubahmagkéh laku inilah yang

merupakan hasil kegiatan belajar.

. Materi Pemeliharaan Lingkungan dan Kepedulian Sosial
Lingkungan yang berada disekeliling kita baik beripgenda-benda
hidup seperti binatang dan tumbuhan ataupun bkeedda mati harus kita
jaga kelestariannya. Jika lingkungan disekitar kidak dipelihara, maka
kemungkinan besar akan membamadharatbagi kita. Sebaliknya jika
lingkungan itu kita pelihara , maka akan dapat menikbn kesejahteraan
pada kita.
a. Pengolahan Limbah
Yang dimaksud dengan limbah ialah segala sesuatg ya

berupa apa saja yang merupakan sisa-sisa dari kegtatan baik

kegiatan itu berupa kegiatan pribadi, rumah tangga kegiatan yang

bersifat umum seperti pasar, pabrik dan lainnymbah ini jika tidak

2 Achmad SugandilTeori PembelajaratiSemarang: UPT MKK UNNES:2004), him.24-27.
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disalurkan sesuai dengan penyaluran yang teraraka nakan
mengganggu kehidupan manusia.
Untuk menanggulangi limbah ada beberapa cara deamya:
1) Dengan cara mengumpulkan limbah organik dan andtga
2) Dengan mendaur ulang limbah yang sudah tidak barguruntuk
dimanfaatkan sebagai bahan baku baru.
3) Menjadikan limbah sebagai pupuk.
4) Dengan cara membakar limbah bila memang usaha-ldiates
tidak dapat dilakukan.
. Pembuangan Sampah
Sampah yang terdapat di setiap tempat harus seifpersinkan
agar tidak merusak pemandangan, menjaga keberddrakeindahan
lingkungan biar tidak terkesan kumuh. Selain itmgah juga dapat
menimbulkan bencana alam di antaranya banjir ysaag ini kian

menjadi di negeri kita tercinta ini.

Penebangan Hutan

Keberadaan hutan dalam kehidupan manusia adalaanak
paru-paru dunia bagi lingkungan kita. Karna beggantingnya
keberadaan hutan bagi lingkungan kita, maka hutda karus
dilestarikan. Penebangan hutan sembarangan tanpaegkoyang
matang dan terpadu akan berbahaya bagi kehidupaimsma
. Mengolah Lingkungan (intensifikasi lahan)

Lahan yang dipersiapkan untuk tanaman produkti barupa
daratan maupun sawah harus dapat dimanfaatkan rdengaanam
pohon-pohonan yang direncanakan secara intensif.

Kemudian selain pemeliharaan lingkungan Kkita ajulgarus
memperhatikan tentang peduli lingkungan diantarangdalah
ketrampilan yang mana ketrampilan ini sangat pgntkaitannya
dengan kehidupan sosial sehari hari. Ketrampilaga julapat di

usahakan dengan cara menempuh pendidikan. Usalhamkédan
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melalui pendidikan adalah usaha yang sangat tepktmd rangka
mempersiapkan diri untuk menghadapi di kehidupasyarakat’®

F. KERANGKA BERFIKIR

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengarutgapaian hasil
belajar peserta didik yaitu faktor internal, faktksternal, dan pendekatan
belajar. Faktor internal meliputi kemampuan masmaging individu yang
dapat ditingkatkan melalui belajar. Adapun faktksternal diantaranya adalah
guru, lingkungan sosial peserta didik, dan kurikuluAda satu lagi faktor
yang tidak kalah penting dalam upaya untuk memadigmm pencapaian hasil
belajar peserta didik, yaitu pendekatan belajandaa demikian keberadaan
model pembelajaran sangatlah penting untuk mendukprnoses belajar-

mengajar.

Fikih merupakan dalam kurikulum madrasah Tsanamalupakan salah
satu bagian mata pelajaran pendidikan Agama Islang ydiarahkan untuk
menyiapkan pserta didik untuk mengenal, memahanengmayati dan
mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasardangan

hidupnya(way of life) melalui kegiatan bimbingan

Selama ini peserta didik kurang aktif dalam prdselsjar-mengajar dan
kurang bisa mengemukakan ide. Maka dari itu pertlanga model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didilelmy&ng lebih baik.

Dalam proses belajar mengajar peserta didik sekedg kesulitan
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Kesultersebut termasuk
pelajaran fikih salah satunya aspek lingkungan stesial. Karena selama ini
peserta didik selalu pasif dalam proses belajargajan sehingga peserta didik
menyepelekan pelajaran. Padahal dalam fikih aspgkungan dan sosial ini
peserta didik dituntut mengerjakan soal yang bé&@mneagam bentuk.

Sehingga sebelum mengerjakan soal, peserta didéhsmenyerah.

3 Amir Abyan,op.cit, him.137-140.
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Fikih aspek lingkungan dan sosial dirasa sangabkcogenggunakan
model pembelajaran karya wisata karena di dalamteydapat unsur
kerjasama tim sehingga peserta didik akan termgtivatuk belajar guna
meningkatkan hasil belajar mereka, peserta diddnakerasa nyaman dalam
belajar bersama temannya, ada tanggungjawab indiagar kelompok
meningkat sehingga tidak ada tekanan karena sdigpmpok harus
bekerjasama sehingga setiap anggotanya paham altan yang dipelajari.

Dengan demikian diharapkan dengan penerapan medebglajaran
karya wisata, hasil belajar peserta didik akan ngkat . Melalui penerapan
model pembelajaran karya wisata, guru dapat memigidan peserta didik
sedemikian rupa, hingga peserta didik dapat teérlgecara aktif dalam
pembelajaran, mampu bekerja sama di antara pedelita sehingga hasil

belajar dapat ditingkatkan.

. HIPOTESIS

Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis tindgkag akan ajukan
dalam penelitian ini adalah penerapan model penavatakarya wisata dalam
fikih aspek lingkungan dan sosial dapat meningkatkasil belajar peserta
didik kelas IX A MTs Nurussalam Tersono Batang tahjaran 2009/2010.



